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ABSTRAK

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang biasa digunakan oleh masyarakat di
Indonesia sebagai bahan obat guna mengobati berbagai penyakit. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui jenis tanaman, bagian tanaman yang digunakan, cara
pemanfaatan tanaman, serta kesesuaian antara pengetahuan masyarakat desa
Cigunungsari secara empiris dengan kajian etnofarmokologi yang sudah di teliti
sebelumnya. Metode penelitian yang di gunakan dengan teknik metode snowball
sampling yaitu pemilihan informan di dapat dari rekomendasi informan sebelumnya
. Penelitian di lakukan dengan cara wawancara dan penyajian data dengan cara
kuantitatif yang dilakukan dengan mengukur persentase sitasi. Hasil menunjukan
terdapat 23 jenis tanaman obat yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat di
desa Cigunungsari Kecamatan Tegalwaru Kabupaten karawang. Bagian tanaman
yang sering digunakan yaitu daun sebanyak 69,7%, cara penggunaan yang sering
dilakukan yaitu dengan cara diminum sebanyak 73,91%, dan cara pengolahan yang
paling sering dilakukan adalah dengan cara di rebus yaitu sebanyak 56,52%, serta
tidak semua tanaman memiliki kesesuaian dengan kajian etnofarmakologi
mengenai khasiat dari tanaman tersebut.

Kata kunci : Etnobotani, etnofarmakologi, tumbuhan obat, snowball sampling.

ABSTRACT

Medicinal plants are plants commonly used by people in Indonesia as medicinal
ingredients to treat various diseases. The purpose of this study was to determine the
types of plants, parts of plants used, how to use the plants, and the suitability
between the knowledge of the Cigunungsari village people empirically with
ethnopharmocological studies that have been studied previously. The research was
conducted by interviewing and presenting data in a quantitative way by measuring
the percentage of citations. The results showed that there were 23 types of medicinal
plants used as medicine by the community in the village of Cigunungsari. Parts of
plants that are often used are leaves as much as 69.7%, the method of use that is
often done is by drinking as much as 73.91%, and the method of processing most
often done is by boiling as much as 56.52%.

Keywords: Ethnobotany, ethnopharmacology, medicinal plants, snowball
sampling.
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PENDAHULUAN

Banyak penelitian tentang Studi etnobotani yang di lakukan diberbagali
daerah untuk mengetahui jenis tumbuhan yang sering digunakan sebagai
pengobatan. Menurut Safryadi et al,2017 “telah berhasil menemukan 41 tanaman
yang berkhasiat sebagai obat, serta bagian tanaman yang digunakan sebagai
pengobatan, dan pemanfaatan obat oleh masyarakat Desa Rema Kecamatan Bukit

Tusam Kabupaten Aceh Tenggara”.

Selain itu, sebelum nya telah dilakukan penelitian oleh Gunarti, 2018 “studi
etnobotani di Desa Mekarbuana Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Karawang dan
berhasil menemukan 25 tanaman yang berkhasiat sebagai obat, serta bagian
tanaman yang digunakan sebagai pengobatan, dan pemanfaatan obat oleh
masyarakat Desa Mekarbuana Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Karawang, namun
tidak mengidentifikasi menegenai kesesuaian antara pengetahuan masyarak tentang
penggunaan tumbuhan obat dengan kajian etnofarmakologi yang sudah dilakukan

penelitian nya”.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian yang berjudul “Studi
Etnobotani & Etnofarmakologi Tumbuhan Obat di desa Cigunungsari Kecamatan
Tegalwaru Kabupaten Karawang Jawa barat”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis tanaman obat, bagian tanaman yang digunakan serta cara
pemanfaatannya dalam penyembuhan suatu penyakit dan kesesuaian antara
pengetahuan masyarakat secara empiris dengan kajian etnofarmakologi yang sudah

ada sebelumnya.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu penelitian cross sectional yaitu menggunakan kombinasi
metode kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dengan cara
wawancara pada beberapa informan. Sedangkan untuk penyajian data kuantitatif

dapat dilakukan dengan mengukur persentase sitasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian tanaman yang

Nama tanaman Cara penggunaan Cara pengolahaan Khasiat Secara Empiris
digunakan

Kumis kucing Daun Diminum Direbus Hipertensi
Kemangi Daun Diminum Direbus Kolesterol
Mahkota dewa Buah Diminum Direbus Diabetes
sirih hijau Daun Diminum Direbus Keputihan
sambang darah Daun Ditempel Ditumbuk Obat luka
cecendet/ciplukan Batang, daun,akar Diminum Direbus Kolesterol
Kersen Daun Diminum Direbus Diabetes
Singkong madinah Daun Dioles Diremat Demam
Binahong Daun Diminum Direbus Hipertensi
Alpukat Daun Diminum Direbus Hipertensi
Sirsak Daun Diminum Direbus Kolesterol
Suji Daun Diminum Direbus Panas dalam
Salam Daun Diminum Direbus Hipertensi dan kolesterol
Daun iler Daun Ditempel Ditumbuk Obat luka
Kunyit kuning Rimpang Diminum Diparut Nyeri haid
Betadine Buah Dioleskan Ditumbuk Obat luka
Pepaya Daun Diminum Direbus Diabetes
Mengkudu Buah Diminum Dihaluskan Hipertensi
Jambu biji Daun Diminum Direbus/dimakan Diare
Serai wangi Batang Diikat Ditumbuk Patah tulang
Daun saga Daun Diminum Diremat Panas dalam
Jahe Rimpang Diminum Direbus Pegal-pegal
Lidah buaya Daging Dioleskan Diremat Obat luka
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Tabel 1 Cara Penggunaan Tumbuhan

perhitungan sitasi % cara penggunaan tumbuhan

No Cara Penggunaan Tumbuhan Frekuensi Sitasi (NP) N Sitasi % (N=23)
1 Diminum 17 23 73,91
2  Dioleskan 3 23 13,04
3  Ditempel 2 23 8,70
4 Diikat 1 23 4,35
4 Dimakan 1 23 4,35
Cara penggunaan tanaman
80.00
73091
60.00
X 40.00
20.00 N
000 —odb ' =T 435 435
DiminumDioleskanDitempel Diikat Dimakan
Gambar 1. Cara penggunaan tanaman
Table 2. Perhitungan sitasi % cara pengolahan tanaman
No  CaraPengolahan Tumbuhan  Frekuensi Sitasi (NP) N Sitasi %
(N=23)
1  Direbus 13 23 56,52
2  Diremat 3 23 13,04
3 Ditumbuk 4 23 17,39
4  Diparut 1 23 4,35
5  Dihaluskan 1 23 4,35
6  Dipetik 1 23 4,35
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Gambar 2. Cara Pengolahan Tanaman

Tabel 3. Perhitungan sitasi % Bagian tanaman yang digunakan

No Bagian tanaman yang Frekuensi Sitasi N Sitasi %
digunakan (NP) (N=23)
1  Daun 16 23 69,57
2  Batang 2 23 8,70
3 Akar 1 23 4,35
4 Buah 3 23 13,04
5 Rimpang 2 23 8,70
6 Daging 1 23 4,35
Bagian tanaman yang digunakan
80.00
69.57
60.00
3 40.00
20.00 13.04
8.70 435 8.70
4.35
0.00 0.00
Daun Batang Akar Buah Rimpang Daging

Gambar 3.Bagian Tanaman yang Digunakan

265




KESIMPULAN

1. Terdapat 23 jenis tanaman yang digunakan oleh masyarakat untuk
pengobatan diantaranya : singkong madinah, daun kersen, ciplukan,
mengkudu, mahkota dewa, sirih, sambang darah, suji, salam, alpukat,
binahong, kumis kucing, jahe, kunyit kuning, sirih wangi, daun sirih, lidah
buaya, jawer kotok, daun saga, kemangi, jambu biji, papaya, mengkudu.

2. Bagian tanaman yang digunakan yaitu daun, batang, buah, akar, daging,
rimpang dan yang sering digunakan yaitu daun sebanyak 69,7%.

3. Cara penggunaan yag sering dilakukan yaitu dengan cara diminum,
dimakan, ditempel, dioleskan, diikat dan yang paling sering yaitu dengan
cara diminum yaitu sebanyak 73,91%, dan cara pengolahan yang paling
sering adalah dengan cara di rebus yaitu sebanyak 56,52%.

4. Hasil dari studi literatur menunjukan Tidak semua sesuai antara
pengetahuan secara empiris masyarakat mengenai tanaman yang
digunakan sebagai obat dengan kajian etnofarmakologi beberapa hasil

penelitian sebelumnya.
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